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BAB I

PENDAHULUAN

1.1       Latar Belakang Masalah

Seiring dengan berjalannya zaman, maka perkembangan teknologi pun semakin pesat, begitu juga dengan kebutuhan hidup kita yang kesemuanya itu menggunakan energi listrik sebagai sumber energinya. Kebutuhan akan sumber energi listrik memang sangat penting dalam kehidupan kita, hampir semua orang membutuhkan listrik dalam kehidupan sehari – hari, misalnya untuk penerangan, peralatan rumah tangga, dan lain – lain. Namun hanya sedikit orang yang memahami tentang kelistrikan dan penggunaan energi listrik secara efektif. Oleh karena itu diperlukan suatu pemahaman dan pengetahuan mengenai pemasangan instalansi listrik, agar listrik dapat digunakan seefisien mungkin dan seaman mungkin.

Berdasarkan data – data yang diperoleh bahwa sistem instalasi listrik dalam satu ruang kelas di kampus STMIK AKAKOM Yogyakarta masih menggunakan pengaturan lewat saklar biasa (konvensional) yang mengatur sejumlah titik lampu, misalnya jumlah titik dalam satu ruang kelas adalah berjumlah 12 titik lampu, dan terdapat 4 buah saklar pengendali lampu, satu saklar mengatur 4 titik lampu. Bila satu titik lampu berisi 2 buah lampu dengan daya 40 watt apabila semua lampu menyala maka akan memakan daya total sebesar 480 Watt. Hal ini dapat memakan energi listrik yang sangat banyak padahal jumlah mahasiswa yang masuk/menggunakan ruang kelas tersebut tidak selalu tetap jumlahnya.

Disamping itu juga dalam penggunaan penerangan lampu ruang kelas masih banyak orang yang kurang peduli tentang penggunaan nyala lampu yang sesuai dengan kebutuhan sehingga ini dapat memperbesar anggaran biaya tagihan rekening listrik dalam tiap bulannya. Terkadang juga ada orang yang lupa untuk mematikan lampu penerangan ruang kelas ketika telah selesai dipakai sehingga lampu penerangan ruang kelas tersebut dibiarkan tetap menyala terus hal itu merupakan suatu pemborosan energi listrik.

Berpangkal dari masalah – masalah tersebut di atas maka sangat diperlukan suatu alat yang bisa membantu meminimalisir dari semua itu dengan tujuan agar dapat menghemat dalam penggunaan energi listrik. Proses penyalaan dan pemadaman lampu penerangan ruang kelas di lakukan secara otomatis jadi tidak tergantung dengan manusia.

1.2       Maksud Ada Masalah 
Dari latar belakang di atas, maka masalah yang akan diselesaikan yaitu belum adanya pengaturan penyalaan lampu ruang kelas yang menyebabkan pemborosan pemakaian energi listrik, oleh karena itu diperlukan alat pengaturan penyalaan lampu ruang kelas yang dapat disesuaikan dengan kebutuhan. 
1.3      Tujuan


Untuk mengatasi berbagai masalah yang sering terjadi akibat lupa mematikan lampu, kurang peduli terhadap hemat energi, penerangan yang tidak sesuai dengan keperluan. Membuat dan menguji alat sistem pengendalian lampu penerangan dalam kelas dengan spesifikasi :

1. Menggunakan sensor gerak (motion detector).
2. Sensor kuat cahaya.
3. Pengendalinya menggunakan mikrokontroler AT89C2051 terprogram.
4. Dapat mengatur dan menyesuaikan  kebutuhan penerangan.

1.4       Batasan Masalah
Batasan masalah dalam tugas akhir ini dibatasi untuk ruang lingkup pembelajaran materi :
1. Prinsip kerja rangkaian secara lengkap.

2. Spesifikasi alat yang dibuat.
3. Jarak pantauan sensor PIR yang dapat diterima
1.5       Sistematika 

BAB I PENDAHULUAN

Berisi tentang latar belakang, batasan masalah, maksud, tujuan dan sistematika penulisan

BAB II LANDASAN TEORI
Berisi tentang tinjauan obyek yang diteliti, teori sensor PIR, Mikrokontroler AT89C2051, dan teori tentang bahasa pemograman yang digunakan.  

BAB III    ANALISIS DAN PERANCANGAN
Bersisi tentang analisis obyek yang diteliti, Algoritma flowchart (structured), serta perancangan sistem dan proses perancangannya.
BAB IV    HASIL DAN PEMBAHASAN
 Membahas tentang hasil aplikasi dan output yang dibuat dan hasil pengamatannya, manfaat dari output
BAB V KESIMPULAN DAN SARAN
Membahas tentang kesimpulan dan saran dari  hasil pembuatan  laporan tersebut.
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